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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan menguji fenomena tax avoidance perusahaan 

industri manufaktur yang terdaftar indeks syariah ASEAN periode 2013 – 

2019. Beberapa faktor diduga mempengaruhi tax avoidance. Penelitian yang 

dilakukan peneliti bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajer, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance perusahaan industri manufaktur pada 

terdaftar indeks syariah ASEAN periode 2013 – 2019. 

Penelitian ini berbasis pada data sekunder yang diperoleh dari perusahaan 

yang terdaftar pada DES (Daftar Efek Syariah) dan SAC (Shariah Advisory 

Council) ASEAN. Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis regresi 

berganda data panel. Berdasarkan hasil penelitian variabel komite audit dan 

kepemilikan manajer diketahui berpengaruh negatif, variabel profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan 

komisaris independen dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel tax avoidance perusahaan industri manufaktur pada 

terdaftar indeks syariah ASEAN periode 2013 – 2019. 
 

Kata Kunci : Tax avoidance, Komisaris independen, Komite Audit, 

Kepemilikan manajer, Profitabilitas, Ukuran perusahaan 

  



 
 

 

xxiii 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the phenomenon of tax avoidance 

in manufacturing industrial companies listed on the ASEAN sharia index for 

the period 2013 - 2019. Several factors are thought to influence tax 

avoidance. The purpose of this study is to analyze the effect of independent 

commissioners, audit committees, manager ownership, profitability and firm 

size on the tax avoidance of manufacturing industry companies in the 

ASEAN sharia index registered for the period 2013 – 2019. 

This study uses secondary data obtained from companies listed on the 

DES (List of Stocks) and SAC (Sharia Advisory Council) ASEAN. The 

analytical tool used is a multiple regression analysis tool for panel data. 

Based on the research results, the audit committee variable and manager 

ownership are known to have a negative effect, the profitability variable has 

a positive and significant effect on tax avoidance. Meanwhile, independent 

commissioners and company size have no effect on the variable tax 

avoidance of manufacturing industry companies listed on the ASEAN sharia 

index for the period 2013 - 2019. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Independent Commissioner, Audit Committee, 

Manager Ownership, Profitabilitas, Firm Size. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tax avoidance merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengurangi beban pajak yang seharusnya dibayarkan kepada negara. 

Permasalahan mengenai kecurangan pajak sebenarnya sudah menjadi rahasia 

umum, namun hal tersebut kembali menuai sorotan sejak krisis keuangan global. 

Tax avoidance menjadi salah satu kebijakan utama pada perusahaan 

multinasional (MNE) akibat dari peraturan pajak yang tidak lazim saat krisis 

keuangan global (Beer et al., 2020). Permasalahan tax avoidance mengalami 

peningkatan di wilayah Amerika dan Eropa serta banyak mendapat perhatian 

dunia (Thomsen and Watrin, 2018) 

Hingga saat ini persoalan tax avoidance tidak lepas menjadi sorotan 

publik, baik di negara berkembang atau negara maju (Alkhatib et al., 2019). 

Menurut Muthitacharoen and Samphantharak (2020) tax avoidance seharusnya 

mendapat perhatian khusus pada negara berkembangan karena dua hal, yang 

pertama karena umumnya di negara berkembang aturan penghindaran pajak 

masih terbatas. Kedua karena pendapat negara berkembang cenderung 

bergantung dari pajak. Hal inilah yang membuat tax avoidance menjadi 

tantangan dan masalah di negara berkembang, dan rentan terhadap masalah 

perencanaan pajak negara maju (Alleyne and Harris, 2017). 
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Laporan The Tax Justice Network (2011) melaporkan bahwa total penghindaran 

pajak melebihi USD 3,1 triliun atau sekitar 5,1% dari PDB (produk domestik bruto) 

global. Eropa mengalami Eropa mengalami kerugian pajak sebesar USD 1,5 triliun, 

diikuti Asia USD 666 miliar, Amerika Utara USD 453 miliar, Amerika Selatan USD 

376 miliar, Afrika USD 79 miliar sedangkan Oseania USD46 miliar. Diantara 

beberapa negara diwilayah ASEAN, ditemukan total penghindaran pajak sebagai 

berikut : 

 
Sumber : The Tax Justice Network (2011). 

Gambar 1.1 : Grafik Total Kerugian Penghindaran Pajak 

Kasus lebih lama dari penelitian tax avoidance yaitu Enron (McGill and 

Outslay, 2004) dan Tyco (Wilson, 2009). Sejak krisis keuangan di USA tax 

avoidance hanya butuh waktu singkat untuk meluas dalam dunia bisnis 

Internasional (Kovermann and Velte, 2019). Pada setiap sesi Internasional 

permasalah tax avoidance tidak pernah terlewat untuk dibahas (Huseynov et al., 

2017). 

Tax avoidance merupakan bagian dari pajak, yang dimanfaatkan untuk 

menurunkan beban yang harus dibayarkan kepada negara. Pajak diartikan 

sebagai sumber pendapatan utama negara yang dikumpulkan dari warganya, 
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digunakan untuk fasilitas dan infrastruktur negara (Zeqiraj and Nimani, 2015). 

Secara umum, pajak juga berarti sebagai iuran wajib kepada suatu badan yang 

memaksa, digunakan untuk keperluan badan dan kesejahteraan anggotanya, 

dimana anggotanya bersifat utang kepada badan serta ada hukum yang 

mengatur. Iuran wajib tersebut tidak mendapat kompensasi secara langsung, 

namun iuran ini digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran anggota1.  

Tujuan utama perpajakan adalah untuk meningkatkan sumber daya dan 

membiayai pengeluaran pemerintah dengan cara yang layak secara administratif, 

adil dan efisien (Burgess and Stern, 1993). Perpajakan juga menjadi salah satu 

alat ukur utama untuk menilai kapasitas negara, pembentukan negara dan relasi 

kekuasaan dalam suatu masyarakat (Di-John, 2006). Menurut Vatavu et al. 

(2019) kebijakan perpajakan digunakan sebagai alat yang penting untuk menilai 

jalannya pemerintah   

Perpajakan merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah. Sistem perpajakan yang 

digunakan dalam suatu negara dapat menjadi faktor untuk membantu 

meningkatkan proses penerimaan pajak atau malah sebaliknya (Seralurin and 

Ermawati, 2019). Beberapa negara di ASEAN menerapkan self assessment 

system seperti Vietnam, Thailand, Kamboja, termasuk Indonesia. Self-

assessment system merupakan kegiatan perhitungan, pembayaran dan pengajuan 

pajak yang dilakukan oleh wajib pajak.(Nurlis and Rustandi, 2019). Secara 

teoritis, self assessment system merupakan skema pemungutan pajak yang 

                                                           
1 https://www.pajak.go.id/id/pajak diakses pada 19 Maret 2021 Pukul 10.45 

https://www.pajak.go.id/id/pajak
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mewajibkan wajib pajak badan atau per orang untuk menghitung, membayar dan 

menilai sendiri pajaknya oleh pemerintah (Kaur, 2016). 

Pada sistem self-assessment wajib pajak dituntut mampu berperan aktif, 

serta kepatuhan pada peraturan yang berlaku. Hal terpenting adalah wajib pajak 

paham tentang ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Tujuannya 

agar praktik penggelapan pajak dapat diminimalisir dari kesalahan pelaporan dan 

pembayaran utang perpajakan (Maba et al., 2017). Menurut Seralurin dan 

Ermawati (2019) self assessment system memiliki potensi untuk disalahgunakan 

atas wewenang yang diberikan kepada wajib pajak, karena ditemukan beberapa 

kasus terulang. Sistem self assessment adalah sistem pembayaran pajak yang 

rentan dan memiliki peluang lebih besar apabila wajib pajak ingin melakukan 

manipulasi perhitungan pajak, dan kecurangan pajak lainnya termasuk tax 

avoidance.  

Tax avoidance mampu meningkatkan arus kas dan pendapatan setelah 

pajak (Kovermann and Velte, 2019), tax avoidance juga menjadi kepentingan 

pemegang saham sebagai komponen yang menambah keuntungan (laba) 

perusahaan (Rego and Wilson, 2012). Banyak studi pajak mengeksplorasi 

faktor-faktor yang terkait dengan kegiatan tax avoidance, literatur terbaru 

berfokus pada pembahasan tax avoidance perusahaan yang dikaitkan dengan 

good corporate governance (Hanlon and Heitzman, 2010). Selain itu menurut 

Chytis et al. (2020) terdapat hubungan antara ukuran perusahaan, dan komisaris 

independen dengan tax avoidance.  
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Menurut Hanlon and Heitzman (2010) tata kelola perusahaan 

mempengaruhi cara perusahaan melaporkan pendapatannya kepada negara, hal 

tersebut karena pendapatan perusahaan mempengaruhi kewajiban pajak yang 

harus dibayarkan. Secara umum tata kelola perusahaan atau dalam hal ini good 

corporate governance adalah proses kompleks yang melibatkan organisasi, 

hukum, ekonomi, motivasi, dan sosial, yang kombinasinya memberikan efek 

untuk meminimalkan kesenjangan antara manajer dan kepentingan pemilik 

(Mostepaniuk, 2017). Good corporate governance yang terorganisir dengan 

baik, tidak dibatasi oleh tujuan manajer dan tujuan pemilik saja, namun 

mencakup kepentingan investor, pemasok, konsumen, dan pekerja. Kepentingan 

good corporate governance tidak terkecuali juga perwakilan dari masyarakat 

lokal, dan pejabat pemerintah sebagai kesuksesan korporasi yang bergantung 

pada kepuasan semua rantainya (Mostepaniuk, 2017).  

Oleh sebab itu, jika terjadi aktivitas perusahaan yang tidak sesuai dengan 

kebijakan maka bisa diindikasikan corporate governance perusahaan tersebut 

bermasalah atau lemah. Lemahnya proses corporate governance pada 

perusahaan dapat menyebabkan tidak efektifnya lembaga penegak atau aturan 

perundang-undangan yang berlaku di perusahaan. Struktur tata kelola 

perusahaan mempengaruhi kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban pajaknya, 

dan pelaporan pajak setiap perusahaan bergantung pada tata kelola dan 

kebijakannya. Tax avoidance dapat terjadi pada proses corporate governance 

yang lemah, sehingga perusahaan kurang mampu memenuhi kewajiban pajaknya 

dengan tepat sehingga dan dapat terjadi penghindaran pajak (tax avoidance).  
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Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa rata-rata kompensasi insentif  

memotivasi manajer untuk membuat keputusan investasi yang berisiko, hal 

tersebut sering dikaitkan dengan tax avoidance perusahaan (Huang et al., 2018; 

Minnick and Noga, 2010; Rego and Wilson, 2012). Pada skema agency 

menunjukkan apabila manajer tidak mempunyai kepemilikan (kepemilikan 

manajer) atas badan atau sejumlah kecil saham yang beredar, tindakan manajer 

dipengaruhi oleh kepentingan pribadi bukan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Skema tersebut diperkuat dengan pendapat Alzoubi (2016) yang 

menyebutkan apabila manajer memiliki kepemilikan atas perusahaan (saham), 

manajer cenderung akan mengambil keputusan dengan bijak dan menyelaraskan 

kepentingannya selayaknya sebagai pemilik perusahaan yaitu untuk 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Apabila manajer tidak memiliki kepemilikan atas perusahaan (saham), 

manajer akan mengejar intensif dan penilaian baik dari pemilik perusahaan. Hal 

tersebut yang menyebabkan perilaku kecurangan sering muncul seperti masalah 

penghindaran pajak, karena manajer (agen) akan berusaha untuk memberikan 

layanan yang baik dan mengutamakan tujuan investor (prinsial) seperti 

keuntungan (profit) (Jensen and Meckling, 1976). 

 Salah satu sistem pengawasan terpenting dari kegiatan yang dilakukan 

manajer adalah pemantauan eksternal yang dilakukan audit dan komisaris 

perusahaan.  

Dewan direksi, komite audit, pengendalian internal, dan juga auditor 

eksternal merupakan kunci perusahaan untuk mengurangi tindak kecurangan dan 
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menciptakan good corporate governance (Dechow et al., 1996). Audit memiliki 

peran penting sebagai sistem kontrol mekanisme good corporate governance 

(Chytis et al., 2020), karena audit akan menciptakan data untuk pemilik 

informasi akuntansi. Informasi yang dibutuhkan diantaranya mengenai praktik 

akuntansi, penyajian annual report perusahaan dan mengenai kinerja organisasi 

(Ajekwe and Ibiamke, 2017). Audit memiliki kewajiban untuk mengevaluasi 

pengakuan akuntan, pengukuran, dan pengungkapan item terkait pajak (seperti 

beban pajak dan pajak yang ditangguhkan) dalam laporan keuangan (Kovermann 

and Velte, 2019).  

Peran sentral pada proses pemantauan dilakukan oleh komite audit, mulai 

dari memilih auditor dan bertanggung jawab untuk meninjau laporan keuangan. 

Penelitian ini menempatkan komite audit pada persimpangan pemantauan 

internal dan eksternal (Velte, 2017). Independensi merupakan prasyarat bagi 

komite audit untuk bekerja secara efektif (Richardson et al., 2013), karena 

apabila komite audit bersifat independen dapat mengurangi praktik tax 

avoidance yang terjadi di dalam perusahaan. Penelitian Hsu et al. (2018) 

menyampaikan bahwa sektor keuangan independen dari komite audit 

mempengaruhi tingkat praktik penghindaran pajak (tax avoidance) perusahaan 

karena mampu melakukan fungsi pengawasan dengan baik. Namun apabila tax 

avoidance meningkat pada perusahaan maka peran komite audit beralih menjadi 

penasehat yang wajib menekan keuangan kembali pada peraturan yang berlaku.  

Selain komite audit, komisaris independen juga merupakan faktor tata 

kelola perusahaan yang berhasil. Komisaris independen adalah bagian dari 
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komisaris yang berasal dari eksternal perusahaan serta dianggap mampu menjadi 

pengawas perusahaan karena tidak memiliki kepentingan internal. Tujuan 

komisaris independen untuk memantau kegiatan di antara direktur dan manajer 

dalam mengejar keinginan investor (Fama, 1980). Komisaris independen yakni 

bagian dari entitas yang tidak ada hubungannya dengan komisaris dan investor 

yang dapat  mempengaruhi kemampuannya untuk bekerja secara private (Chytis 

et al., 2018). 

Komisaris independen adalah bagian terbaik untuk menjalankan fungsi 

pengawasan, sehingga mampu menciptakan good corporate governance. Secara 

keseluruhan Lanis dan Richardson (2018) menunjukkan bahwa komisaris yang 

baik dan independen dapat mempengaruhi penghindaran pajak dalam hal ini tax 

avoidance secara negatif. Fungsi pengawasan komisaris independen 

meminimalkan kemungkinan manajer dan pihak-pihak dalam perusahaan terlibat 

atau ikut terlibat pada kegiatan tax avoidance. Dari pembahasan diatas penelitian 

ini menyimpulkan komisaris independen merupakan investasi jangka panjang 

perusahaan. Menggunakan perspektif jangka panjang untuk menghindari 

terjadinya praktik dan kegiatan tax avoidance yang dilakukan oleh manajer dan 

pihak internal lainnya, penelitian ini menggunakan komisaris independen 

menjadi bagian dari good corporate governance yang berhubungan dengan 

penghindaran pajak perusahaan (tax avoidance). Variabel tersebut dihitung 

dengan membagi total komisaris private dari komisaris perusahaan yang aktif  

(Chytis et al., 2018).   
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Faktor lain yang mempengaruhi perusahaan terhadap melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah 

perbandingan yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan (Irianto et al., 2017). Semakin tinggi keuntungan 

perusahaan akan berdampak baik pada kinerja perusahaan, profitabilitas juga 

merupakan poin penting dalam pengenaan pajak. Apabila laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi dan mengalami peningkatan pendapatan akan berdampak pada 

besarnya beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara 

(Thomsen and Watrin, 2018). Beban pajak dapat mengurangi keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, sehingga manajer berupaya untuk mengurangi beban yang 

harus dibayarkan dengan melakukan tax avoidance perusahaan. Penelitian 

Jamei, (2017), Thomsen and Watrin (2018) menyebutkan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,. artinya semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan dianggap dapat meningkatkan tax avoidance suatu 

perusahaan.  

Penelitian Chytis et al. (2018) mengatakan bahwa ada dua sudut pandang 

yang berlawanan antara hubungan ukuran perusahaan dengan tax avoidance. 

Pertama menurut teori biaya politik perusahaan yang lebih besar akan lebih 

terbuka atas laporan pajaknya kepada publik, sehingga perusahaan akan taat 

pada pajak dan menghindari praktik tax avoidance. Kedua perusahaan yang 

lebih besar dan memiliki power yang cukup untuk mengatur kebijakan yang 

berlaku akan dengan mudah untuk mempengaruhi keputusan politik dan 

memanipulasi laporan pajak demi keuntungan perusahaan.( Penelitian 
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sebelumnya membuktikan variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel tax avoidance (Huang et al., 2018; Nomura, 2017; Ribeiro et 

al., 2015). Penelitian Gupta and Newberry (1997) mengatakan bahwa variabel 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap variabel tax avoidance 

perusahaan  

Melihat riset sebelumnya, penelitian ini bertujuan memperbarui aspek-

aspek yang mempengaruhi tax avoidance perusahaan lantaran banyak ditemukan 

variasi kesimpulan dari variabel tersebut. Proksi yang peneliti gunakan yakni 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajer, ROA, ukuran 

perusahaan dan tax avoidance. Oleh karena itu penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajer, 

Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance: Perusahaan 

Yang Terdaftar Pada Indeks Syariah ASEAN Periode 2013 - 2019” perlu 

dilakukan.  

Penelitian ini berpedoman pada penelitian Chytis et al. (2020), pada 

penelitian tersebut menggunakan variabel board independence, kepemilikan 

manajer, ukuran perusahaan, likuiditas dan tax avoidance yang di proksi dengan 

ETR (effective tax rate).Selain itu, penelitian ini juga berpedoman pada 

penelitian Chytis et al. (2018 dan Jamei (2017) yang menggunakan variabel 

audit, kepemilikan Institusional, komisaris independen, profitability, likuiditas 

dan tax avoidance yang diproksikan dengan ETR. Pada penelitian ini, peneliti 

mereplikasi penelitian Chytis et al. (2020). 
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Peneliti memakai variabel komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajer, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yang dianggap 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Tax avoidance diproksi dengan 

book-tax difference (BTD). Pada penelitian ini menggunakan sektor usaha 

manufaktur sebagai objek penelitian, peneliti melihat perkembangan yang cukup 

pesat pada industri manufaktur hal ini nampak pada harga saham perusahaan 

manufaktur selalu konsisten dan positif. Melihat uraian riset sebelumnya, 

peneliti berorientasi meninjau kembali aspek-aspek yang mempengaruhi tax 

avoidance, karena hasil penelitian sebelumnya masih kontradiktif. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena di atas, dirumuskan oleh peneliti terkait masalah 

seperti yang dijabarkan di bawah ini : 

1. Bagaimana pengaruh komisaris independen (BoC) terhadap tax 

avoidance (BTD)  

2. Bagaimana pengaruh komite audit (AC) terhadap  tax avoidance (BTD)  

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajer (KM) terhadap tax avoidance 

(BTD)  

4. Bagaimana pengaruh  profitability (ROA) terhadap tax avoidance (BTD)  

5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap tax avoidance 

(BTD)  

C. Tujuan Penelitian  

Bersumber pada pembahasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bukti empiris sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

komisaris independen terhadap tax avoidance perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel komite 

audit terhadap tax avoidance perusahaan 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

kepemilikan manajer terhadap tax avoidance perusahaan. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

profitability terhadap tax avoidance perusahaan 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel ukuran 

perusahaan  terhadap tax avoidance perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Bersumber pada tujuan penelitian di atas, peneliti berharap dapat  

memiliki manfaat bagi: 

1. Pengembangan Akademik  

Peneliti menyusun dengan lebih spesifik, diuji menggunakan aspek-aspek 

yang berbeda, sehingga didapat hasil dan kesimpulan yang lebih baru dan 

dapat memberikan pembaharuan kepada mahasiswa dan publik mengenai 

aspek yang peneliti uji. Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi 

untuk penelitian selanjutnya dari variabel yang dijadikan topik dalam 

penelitian ini serta populasi data yang digunakan semoga dapat 

memberikan kontribusi pada para investor di asia tenggara. 

2. Pembaca dan Publik 
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Peneliti berharap riset ini dapat digunakan sebagai acuan kepustakaan 

dan riset sehingga mampu memberikan kesempurnaan berkaitan dengan 

penelitian tax avoidance pada penelitian berikutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan, memuat tentang isu dan permasalahan 

secara umum. Di mana isu permasalah yang peneliti bahas adalah tax 

avoidance yang terjadi pada perusahaan di beberapa negara wilayah 

ASEAN. Penulisan gambaran umum diuraikan pada beberapa bagian 

seperti fenomena yang terjadi, latar belakang, tujuan penelitian, 

penelitian terdahulu, dan urgensi penelitian. Setelah penulisan 

gambaran umum, dikerucutkan beberapa poin yang dianggap peneliti 

masih terjadi gap dan belum adanya hasil yang relevan pada masa 

kiri, sehingga perlu adanya pembaharuan data dan penelitian terkait 

isu tersebut.  

Pada penelitian ini, bagian pendahuluan dimulai dengan 

menyinggung masalah tax avoidance yang banyak terjadi terutama 

pada perusahaan multinasional (MNC) yang dihubungkan pada 

kinerja corporate governance perusahaan di mana peran serta 

manajer, komite audit dan pihak-pihak independen dalam mengatasi 

dan meminimalisir kegiatan perencanaan pajak (tax planning) yang 

keluar dari peraturan perundang-undangan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian kedua memaparkan mengenai pokok konsep dan konteks 

pemikiran yang digunakan sebagai acuan peneliti. Konsep yang 

digunakan yaitu agency theory. Hipotesis sebagai asumsi tentatif 

mengenai kesimpulan pembahasan serta penyusunan kerangka 

teoritis yang berfungsi untuk memaparkan korelasi antara indikator 

yang diuji. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ketiga metode penelitian membahas mengenai teknik 

penelitian yang membahas mengenai jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel penelitian, metode analisis dan pengukurannya data. 

Peneliti menggunakan metode purposive sampling (Campbell et al., 

2020) dengan kelompok data adalah usaha yang tercatat index 

syariah di wilayah ASEAN. Terpilih 45 perusahaan sebagai sampel 

penelitian dengan periode yang dipilih  7 tahun dimulai 2013 

hingga 2019.  

Selanjutnya dijelaskan mengenai definisi operasional pengukuran 

variabel, di mana peneliti membahas mengenai bagaimana studi ini 

dilakukan dan variabel terlibat. Terdiri dari ruang lingkup riset, 

golongan dan sumber informasi penelitian, deskripsi variabel riset, 

beserta kaidah kajian data yang dimanfaatkan peneliti. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian empat akan dijelaskan mengenai telaah hasil olah data 

yang memaparkan mengenai informasi dan analisis data serta 

pengujian hipotesis yang sudah dikembangkan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab lima yakni bagian akhir, pada bagian ini akan dipaparkan 

kesimpulan dari hasil pengujian, masukan untuk penelitian yang 

akan datang dengan pembahasan yang sama, serta kekurangan 

penelitian ini yang dapat digunakan sebagai materi riset di masa 

depan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dengan 

jumlah data sebanyak 45 perusahaan terdaftar indeks syariah di ASEAN 

periode penelitian 2013 sampai 2019. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komisaris independen (BoC), komite audit (AC), 

kepemilikan manajer (KM), return on asset (ROA), ukuran perusahaan 

(SIZE) terhadap tax avoidance (BTD) pada industri manufaktur yang 

berada di wilayah ASEAN tahun penelitian 2013 – 2019. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil dari olah data penelitian ini memaparkan bahwa komisaris 

independen (BoC) pada perusahaan yang terdaftar index syariah 

di wilayah ASEAN tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tax avoidance (BTD). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa keberadaan komisaris independen kurang efektif dalam 

usaha untuk mencegah praktik penghindaran pajak perusahaan 

atau dalam hal ini tax avoidance. Serta proporsi komisaris 

independen perusahaan tidak bisa dijadikan tolak ukur bahwa 

good corporate governance (GCG) telah berjalan dengan baik 

pada perusahaan, dengan kata lain komisaris independen belum 
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mampu mengontrol keinginan manajemen perusahaan untuk 

melakukan penghematan pajak dan praktik tax avoidance. 

2. Komite audit (AC) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tax avoidance (BTD) pada perusahaan terdaftar index syariah di 

stock exchange masing-masing negara di wilayah ASEAN tahun 

2013 – 2019. Penelitian ini menyimpulkan proporsi komite audit 

berpengaruh terhadap kualitas good corporate governance 

(GCG), semakin tinggi keberadaan komite audit dalam suatu 

perusahaan akan meningkatkan kualitas good corporate 

governance (GCG) perusahaan. Dalam hal ini menjelaskan 

bahwa komite audit yang bertugas sebagai pengawas dalam 

menyusun laporan keuangan perusahaan dapat mencegah 

kecurangan pihak manajemen. Perusahaan yang memiliki komite 

audit sesuai standar yang diatur lebih bertanggung jawab dan 

transparan dalam menyajikan laporan perusahaannya 

dibandingkan dengan perusahaan yang hanya menggunakan 

komite audit sebagai formalitas. Sehingga dapat dipahami bahwa 

komite audit yang ada di ASEAN telah menjalankan tugas dan 

wewenangnya dalam melakukan pengawasan terhadap 

perusahaan sesuai dengan prinsip good corporate governance 

(GCG).  

3. Kepemilikan manajer (KM) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance (BTD) pada perusahaan terdaftar index 
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syariah masing-masing negara di wilayah ASEAN tahun 2013 – 

2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan 

manajer atas saham perusahaan yang beredar berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Nilai kepemilikan manajer berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, artinya semakin tinggi nilai 

kepemilikan manajer atas perusahaan manajer akan 

memposisikan dirinya sebagai pemilik perusahaan. Manajer akan 

cenderung menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan 

pemegang saham dan berupaya untuk meningkatkan nilai 

organisasi sehingga tingkat kecurangan perusahaan dalam hal ini 

tax avoidance, pada perusahaan akan berkurang. 

4. Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan terdaftar index syariah masing-

masing negara di wilayah ASEAN tahun 2013 – 2019. Penelitian 

ini menyimpulkan profitabilitas sebagai faktor penentu terhadap 

tingkat penghindaran pajak dalam hal ini yang kami maksud tax 

avoidance. Pengaruh positif menjelaskan bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan makan akan semakin tinggi 

praktik tax avoidance  pada perusahaan tersebut. Penelitian ini 

membuktikan apabila tingkat profitabilitas (ROA) tinggi, maka 

semakin tinggi juga penghindaran pajak (tax avoidance) dan 

semakin rendah profitabilitas maka semakin rendah pula upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 
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5. Ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan terdaftar index syariah di masing-

masing negara ASEAN tahun 2013–2019. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa semakin besar total aset tidak dapat 

digunakan sebagai indikasi bahwa semakin besar pula ukuran 

perusahaan yang menjadi tolak ukur peningkatan penghindaran 

pajak atau dalam hal ini tax avoidance. Hal tersebut mungkin 

karena perusahaan yang besar tidak selalu mampu mengatur 

perpajakannya. Penelitian ini menganggap bahwa perusahaan 

dengan ukuran yang besar tidak selalu dapat melakukan tax 

planning dengan baik, sehingga tujuan untuk dapat mencapai tax 

saving tidak selalu optimal. Pada penelitian ini tax avoidance 

adalah penghindaran pajak yang legal sesuai dengan undang – 

undang yang mengatur. Sehingga dapat dipahami pada penelitian 

ini bahwa ukuran perusahaan (Size) tidak ada kaitannya dengan 

tingkat penghindaran pajak perusahaan (tax avoidance).  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

terdapat beberapa implikasi yang penulis rumuskan : 

1. Bagi Akademik 

Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan memberikan wawasan akademisi pada penelitian yang 
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akan datang mengenai pajak, tax avoidance dan good corporate 

governance di wilayah ASEAN. 

2.  Bagi Pembaca dan Publik 

Pada pembaca dan publik diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran atau referensi kepustakaan dan kekurangan 

yang terdapat di penelitian ini diharapkan memberikan kesempurnaan 

berkaitan dengan penelitian tax avoidance atau penelitian yang 

berkaitan dengan pajak dalam penelitian berikutnya. 

C. Keterbatasan Dan Saran  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Keterbatasan tersebut 

yaitu, pertama keterbatasan dalam populasi penelitian. Penelitian ini 

menggunakan populasi yang terbatas pada indeks syariah DES (Daftar 

Efek Syariah) dan SAC (Dewan Pengawas Shariah). Hal ini disebabkan 

karena kesulitan memperoleh lebih banyak perusahaan yang terdaftar 

indeks syariah di wilayah ASEAN yang melaporkan laporan keuangan 

dan annual report secara lengkap pada tahun penelitian 2013-2019 dan 

publikasi management reports berturut-turut untuk dijadikan sampel 

penelitian.  

Kedua jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih 

masih terbatas pada variabel komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajer, profitability dan ukuran perusahaan. Penelitian 

yang akan datang dapat menambahkan variabel – variabel yang mungkin 
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berpengaruh terhadap tax avoidance seperti leverage, board size, firm 

age, capital intensity, firm growth, intangible asset intensity, inventory 

intensity, company size dan lain sebagainya.  

Ketiga penelitian ini menggunakan sektor usaha manufaktur yang 

terdaftar indeks syariah di wilayah ASEAN, di mana terdapat sektor lain 

yang dapat ditambahkan pada penelitian ini serta periode pengamatan 

dan memperluas wilayah penelitian. Disarankan untuk menggunakan 

negara – negara diluar wilayah Asia Tenggara untuk memperbarui dan 

mendapatkan hasil penelitian yang segar seperti negara – negara di 

wilayah US, UK dan lain sebagainya. 
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